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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada saat
pelaksanaan Magang 1, 2 dan 3 di SMP Negeri 1 Hiliserangkai, ditemukan masalah yaitu (1)
pengunaan model pembelajaran yang kurang efektif dan (2) kurangnya kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning dengan Problem Based Learning di SMP Negeri 1 Hiliserangkai. Penelitian ini dilaksanakan
di SMP Negeri 1 Hiliserangkai dengan populasi 5 kelas dan sampel penelitian terdiri dari 2 kelas yaitu
siswa kelas VIII-A dan kelas VIII-B yang berjumlah 50 orang. Metode penelitian eksperimen semu
(quasi-ekspermental design), dan instrumen penelitian berbentuk uraian tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Hasil penelitian ini diperoleh adanya perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning mencapai
72,56 tergolong Tinggi dikelas VIII-A di SMP Negeri 1 Hiliserangkai. Sedangkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning adalah 64,52 tergolong Sedang dikelas VIII-B di SMP Negeri 1 Hiliserangkai. Hasil
penelitian berdasarkan pengujian hipotesis, yaitu thitung = 2,632 dan tuwe = 2,060. Karena t hitung =
2,632 > ttabel = 2,060 maka tolak Ho dan terima Ha, yang berarti: “adanya perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
dengan Problem Based Learning di SMP Negeri 1 Hiliserangkai”. Sehingga disimpulkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Project Based Learning, Model Pembelajaran Problem Based

Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.

Abstract

This research is based on the results of preliminary studies conducted by researchers during the
implementation of Internships 1, 2 and 3 at SMP Negeri 1 Hiliserangkai, found problems, namely (1)
the use of learning models that are less effective and (2) the lack of students' mathematical problem
solving skills. The purpose of this study was to determine the difference in students' mathematical
problem solving skills using the Project Based Learning learning model with Problem Based Learning
at SMP Negeri 1 Hiliserangkai.

This research was conducted at SMP Negeri 1 Hiliserangkai with a population of 5 classes and the
research sample consisted of 2 classes, namely class VIII-A and class VIII-B students totaling 50
people. The research method was quasi-experimental design, and the research instrument was in the
form of a test description of students' mathematical problem solving ability. The results of this study
obtained differences in students' mathematical problem solving abilities using the Project Based
Learning Learning Model reaching 72.56 classified as High in class VIII-A at SMP Negeri 1
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Hiliserangkai. While the ability to solve mathematical problems of students using the Problem Based
Learning learning model is 64.52 classified as Medium in class VIII-B at SMP Negeri 1 Hiliserangkai.
The results of this study were obtained based on hypothesis testing, namely t hitung = 2.632 and ttabel
= 2.060. Because thitung = 2.632 > ttabel = 2.060 then reject HO and accept Ha, which means: "there
is a difference in students' mathematical problem solving ability using the Project Based Learning
learning model with Problem Based Learning at SMP Negeri 1 Hiliserangkai". So it is concluded that
the Project Based Learning learning model can improve students' mathematical problem solving
abilities.

Keywords: Project Based Learning Model, Problem Based Learning Model, Mathematical Problem

Solving Ability

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang dialami oleh setiap orang yang berlangsung
sepanjang hayat dan penting dalam menempa generasi penerus bangsa sebagai sumber daya
manusia yang berkualitas. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki
individu, membentuk kepribadian yang cakap dan kreatif, serta bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Berkaitan dengan prestasi hasil belajar matematika siswa dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan yaitu siswa menganggap matematika merupakan pelajaran yang sulit,
penggunaan model pemebelajaran yang kurang efektif, rendahnya kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, kurangnya keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita, dan masih berpatokan pada konsep
yang terdapat pada buku.

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti di SMP Negeril
Hiliserangkai ketika pelaksanaan proses pembelajaran matematika, terdapat beberapa masalah
yang dihadapi yaitu siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita, mengajukan
pertanyaan, membuat langkah-langkah penyelesaian, serta menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Sejalan dengan masalah di atas, maka perlu adanya penggunaan model
pembelajaran yang dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dalam pembelajaran matematika.

Dalam memaksimalkan proses pembelajaran, perlu adanya penggunaan model
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah. Model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa adalah model pembelajaran Project Based Learning dengan Problem Based
Learning.Project Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang
mengharuskan siswa untuk tetap dan belajar dan bisa menciptakan suatu karya atau hasil dari
pembelajaran yang telah diikuti. Sehingga model pembelajaran ini mampu membuat motivasi
siswa untuk belajar meningkat, mampu meningkatkan kecakapan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan terkait kemampuan pemecahan masalah serta mampu meningkatkan kerjasama
dalam tim atau kelompok.

Menurut (Saputro et al, 2020) Problem Based Learning menurut adalah suatu konsep
dasar yang dapat membentuk kurikulum yang mana mampu memperhadapkan siswa dengan
suatu masalah dan praktiknya yang bertujuan untuk mendorong siswa dalam belajar.
Pengajaran berbasis masalah menurut (Nurbaiti, 2022) terdiri dari 5 (lima) tahap utama yaitu :
tahap pertama, memperkenalkan siswa pada permasalahan yang ada yaitu guru menjelaskan
tujuan dan sarana yang dibutuhkan dalam pembelajaran, tahap kedua, meningkatkan minat
siswa untuk belajar yaitu guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah yang sudah di perkenalkan pada tahap sebelumnya, tahap
ketiga, membimbing penyelidikan baik secara individu maupun kelompok, tahap ke empat,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya yaitu guru membantu siswa untuk berbagi tugas
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dan merencanakan atau menyiapkan karya yang sesuai sebagai hasil pemecahan masalah
dalam bentuk laporan, video, atau model, tahap ke lima, menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah yaitu guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang dilakukan. Berdasarkan hal tersebut
pembelajaran berbasis masalah dapat dikatakan merupakan pembelajaran dimana masalah
yang dekat dengan siswa menjadi fokus utama dalam pembelajaran dan aktifitasnya terdiri
atas pengajuan suatu masalah ataupun kegiatan pemecahan masalah.

Untuk memenuhi kemampuan pemecahan masalah tersebut, maka peneliti merasa
penting untuk mengadakan penelitian ilmiah dengan mengangkat judul “Perbedaan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Menggunakan Model Pembelajaran
Project Based Learning Dengan Problem Based Learning Di SMP Negeri 1 Hiliserangkai”.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi
experimental) untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Desain
penelitian yang digunakan adalahpretest-postest control group design. Quasi Experimental
Design ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono,
2019 ).Berikut disajikan dalam desain dari penelitian.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Kelompok Eksperimen 1 o]] X1 0,
Kelompok Eksperimen 2 Os X2 O4

Keterangan:

Xi1= Pembelajaran menggunakan model Pembelajaran Project Based Learning.
Xo= Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.
O, = Hasil pretest kelompok eksperimen 1

0. = Hasil posttest kelompok eksperimen 1

O3 = Hasil pretest kelompok eksperimen 2

O, = Hasil posttest kelompok eksperimen 2

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:

a. Variabel bebas (X), yaitu model Pembelajaran Project Based Learning (Xi) dan model
pembelajaran Problem Based Learning(X>).

b. Variabel terikat (Y), yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Hiliserangkai yang
berjumlah 137 orang dan berdistribusi dalam 5 rombongan belajar (kelas). Adapun rincian dari
populasi penelitian ini seperti berikut ini:

Tabel 3. 2 Keadaan Siswa Kelas V111 SMP Negeri 1 Hiliserangkai

NO Kelas Jumlah Jumlah
Laki-Laki Perempuan

1 VIII- A 13 12 25

2 VIIIl- B 12 13 25

3. VIII- C 16 13 28

4. VIII- D 16 14 30

5. VIII- E 15 13 28
Jumlah 72 65 137
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Sampel yang diperlukan adalah dua kelas yaitu kelas eksperimenl dan kelas eksperimen 2,
maka dari populasi yang terdiri dari lima kelas ditentukan sampel sebanyak dua kelas secara
nonprobability sampling dengan teknik Accidental Sampling, yang artinya pengambilan sampel yang
dipilih secara kebetulan (tanpa sengaja) yang ditemukan oleh peneliti (Garaika & Darmanah, 2019)
yakni dengan memilih siswa dari kelas VIII-A dan VIII-B dengan total jumlah siswa yaitu 50 orang.
Instrumen penelitian yang dugunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematis berbentuk
tes uraian yang disusun berdasarkan kisi-kisi tes dan disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan data hasil tes akhir dari kelas eksperimen
1 dan kelas eksperimen 2. Jika data pada tes akhir berdistribusi normal dan homogen dan jumlah
sampel penelitian berukuran besar (n > 30) maka hipotesis penelitian dilakukan dengan kriteria
pengujian (uji dua pihak), menggunakan rumus uji t independen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pendapat M. Hosnan (Saputro et al., 2020) “Project Based Learning atau model
pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang menggunakan proyek atau
kegiatan sebagai media dalam kegiatan pembelajaran”. Model pembelajaran ini memiliki beberapa
kelebihan, yaitu meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, meningkatkan kecakapan siswa dalam
pemecahan masalah dan meningkatkan kerjasama siswa dalam kerja kelompok. Sedangkan menurut
Bound dan Feletti (Saputro et al., 2020) model pembelajaran Problem Based Learning adalah sebuah
pendekatan yang membentuk kurikulum yang mempertentangkan siswa dengan permasalahan-
permasalahan dan praktiknya yang didalamnya terdapat stimulus untuk belajar.

Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukan bahwa model Project Based Learning dengan
Problem Based Learning memberikan dampak yang positif dengan adanya penelitian ini pada proses
pembelajaran matematika masih berpusat pada guru dan rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa masih dalam kategori cukup.

Dari permasalahan tersebut, peneliti menerapkan model pembelajaran Project Based Learning
dan model pembelajaran Problem Based Learningpada dua kelas yang berbeda untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan
melakukan suatu penelitian eksperimen.

Didasari pada analisis dan interpretasi temuan data hasil penelitian diperoleh beberapa temuan
penelitian

1) Pada hasil penelitian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII A SMP
Negeri 1 Hiliserangkai dengan menggunakan model pembelajaran Project Based
Learningmencapai 72,56.

2) Pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII B SMP Negeri Negeri 1
Hiliserangkai dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning adalah
64,52.

3) Dari pengujian hipotesis ditemukan bahwa: “Terdapat perbedaan yang signifikan pada
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learningdi SMP Negeri 1 Hiliserangkai”.

Jika diperhatikan dari hasil jawaban siswa terlihat bahwa ketika menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning siswa masih kurang mampu menumbuhkan kemampuan
pemecahan masalah matematis dengan baik. Sedangkan, jawaban siswa menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning, siswa mampu menjawab soal-soal dengan baik. Hal ini terlihat
saat siswa mengerjakan setiap lembar jawaban seperti gambar berikut:
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Gambar 1. Kertas jawaban kelas eksperimen (E1)

Gambar 2. Kertas jawaban kelas eksperimen (Ez)

Pada gambar 4.6 terlihat siswa di kelas eksperimen (E1) sudah dapat memberikan ide yang
relevan dan memberikan penyelesaian dengan tepat dan jelas, hal ini karena guru mengajak siswa
untuk lebih memberikan pemecahan masalah menggunakan media atau suatu produk dalam
menyelesaikan masalah yang terkait dengan kehidupan sehari-hari. Sedangkan di kelas eksperimen
(E2) gambar 4.7 siswa memberikan jalan yang benar tetapi hasil akhir masih belum tepat dan belum
mampu memberikan ide, penyelesaian yang benar dan jelas. Hal ini disebabkan oleh siswa cenderung
kurang memperhatikan dan kurang memahami pada saat melakukan kerja kelompok dalam
menyelesaikan suatu masalah.

Gambar 3. Kertas jawaban kelas eksperimen (E:) Mengetahui masalah
Pada gambar 4.8 terlihat jawaban siswa kelas eksperimen (E1) bahwa mampu memberikan
jawaban yang benar dan jelas, siswa mampu menguraikan masalah pada soal. Karena pada proses
pembelajaran siswa dapat mengetahui masalah yang diberikan sedangkan pada kelas eksperimen (E>).

Gambar 4 Kertas jawaban kelas eksperimen (Ez) Memahami masalah
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Pada gambar 4.9 terlihat jawaban siswa kelas eksperimen (Ez) bahwa kurang mampu
memberikan jawaban yang benar dan jelas, siswa kurang mampu menguraikan masalah pada soal.
Karena pada proses pembelajaran siswa kurang mengetahui masalah yang diberikan.

Gambar 5. Kertas jawaban kelas eksperimen (E1) Menyusun Pemecahan masalah dan
menyelesaikan masalah
Pada gambar 4.10 terlihat jawaban siswa kelas eksperimen (E1) bahwa mampu memberikan
jawaban yang benar dan jelas, siswa mampu menyusun pemecahan masalah dan menyelesaikan
masalah pada soal. Karena pada proses pembelajaran siswa dapat menyusun masalah dan
menyelesaikan masalah yang diberikan sedangkan pada kelas eksperimen (E>).

Gambar 6. Kertas jawaban kelas eksperimen (Ez) Menyusun Pemecahan masalah dan menyelesaikan
masalah

Pada gambar 4.11 terlihat jawaban siswa kelas eksperimen (Ei) bahwa kurang mampu
memberikan jawaban yang benar dan jelas, siswa kurang mampu menyusun pemecahan masalah dan
menyelesaikan masalah pada soal. Karena pada proses pembelajaran siswa kurang dalam menyusun
masalah dan menyelesaikan masalah yang diberikan.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning lebih baik dari pada model pembelajaran Problem Based
Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menjadi lebih baik
lagi. Didukung oleh penelitian yang relevan, dimana model pembelajaran Project Based Learning ini
mampu mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dengan menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning, siswa mampu melakukan pembelajaran secara langsung,
saling bertukar pikiran dengan temannya yang lain, mampu merangsang kemampuan pemecahan
masalah siswa dan dapat menghasilkan suatu hasil/produk dalam kelompok. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Safithri et al, 2021) menyatakan bahwa: “Project Based Learning adalah pembelajaran yang
berpusat pada siswa yang melibatkan siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya dengan eksplorasi
masalah otentik dan melakukan tugas yang dirancang dengan baik”. Penggunaan model ini akan
mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan
dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh teman.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan dengan memperhatikan rumusan masalah
dan tujuan penelitian maka dapat dibuat beberapa kesimpulan, yaitu:
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1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan
Model Pembelajaran Project Based Learning mencapai 72,56 tergolong Tinggi dikelas VI1II-
A di SMP Negeri 1 Hiliserangkai. Sedangkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning adalah 64,52
tergolong Sedang dikelas VI1I-B di SMP Negeri 1 Hiliserangkai.

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh thiung =2,632 dan tipe= 2,060. Karena thiung =
2,632 tidak terletak pada interval -2,060 < t < 2,060, maka tolak Ho dan terima H,, yang
berarti: “Terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dengan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning di SMP Negeri 1 Hiliserangkai”.
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